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ABSTRAK

Heru Adi Prayitno (1102268/2011) : Rancang Bangun Alat Pemantau
Getaran Motor Berbasis Arduino
Uno dengan Interface Visual Basic

Pembimbing | : Drs. H. Aslimeri, M.T
Pembimbing 11 : Dr. Hansi Efendi, ST., M.Kom

Pemantauan getaran motor listrik di industri saat ini masih menggunakan
teknik manual, yaitu dengan cara engineer turun langsung ke lapangan untuk
mengecek keadaan motor listrik, apakah motor tersebut mengeluarkan bunyi yang
keras (berisik) ataupun dengan menyentuhnya untuk mengetahui keras atau besar
getaran yang dihasilkan oleh motor. Metode ini tentunya sangat kurang efektif
untuk digunakan pada industri-industri besar maupun kecil, karena engineer tidak
tahu pasti berapa besar getaran yang dihasilkan oleh motor ketika sedang
beroperasi dan memakan waktu lama.

Alat yang dibuat yang berfungsi sebagai pemantau getaran motor
menggunakan mikrokontroller arduino uno sebagai pusat pengontrolan sesuai
input dan program yang diberikan. Semua input akan disimpan dan diproses
dalam mikrokontroller. Alat ini menggunakan sistem pengontrolan close loop
dimana untuk membaca besar getaran motor yang sedang beroperasi
menggunakan sensor getaran 801s. Alat yang dibuat juga dilengkapi relay
pemutus sumber tegangan motor saat terjadi getaran yang melebihi ambang batas
yang diizinkan. Pemantauan dilakukan melalui 3 buah interface yaitu melalui PC
yang memanfaatkan software Visual Basic dan melalui smartphone dengan
memanfaatkan aplikasi team viewer serta LCD yang ada pada trainer.

Berdasarkan hasil pengujian pada alat ini, besar getaran motor yang terjadi
dapat dipantau melalui PC yang memanfaatkan program visual basic, serta
pemantauan jarak jauh dengan menggunakan smartphone yang memanfaat
aplikasi teamviewer, dengan syarat utama kedua item tersebut (PC dan
smarphone) terhubung dengan jaringan internet. Hasil pengujian alat ini juga
menunjukkan bahwa alat yang dibuat dapat memproteksi motor dari getaran yang
melebihi ambang batas yang diizinkan, dimana motor yang diuji memiliki ambang
batas yang diizinkan yaitu >4,5mm/s.

Kata kunci : Mikrokotroller Arduino Uno, Sensor Getaran 801s, Team Viewer,
Visual Basic.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Getaran (vibrasi) merupakan gerak bolak-balik disekitar titik
kesetimbangan. Suatu benda yang diam apabila dibebani oleh suatu gaya akan
menimbulkan gerakan disekitar titik setimbang (Ulfiana, 2010). Vibrasi
dengan skala besar yang diterima oleh mesin apabila terjadi secara terus-
menerus dan dalam waktu yang lama akan menimbulkan vibrasi siklis yang
dapat menyebabkan kerusakan pada material mesin. Getaran yang terjadi
pada motor memang tidak bisa dihindari, tetapi dengan melakukan pengujian
besar getaran yang sedang terjadi, akan dapat diketahui getaran tersebut
menyebabkan kerusakan atau tidak.

Kerusakan pada motor yang tidak terdeteksi pada tahap awal dapat
menyebabkan kerusakan lebih parah. (Soemarno, 2008), “Vibrasi merupakan
indikasi bahwa motor sedang mengalami masalah besar. Vibrasi yang
melebihi nilai yang diijinkan dapat menyebabkan kerusakan yang lebih parah.
Sumber Vibrasi dapat dari motor atau mesin yang digerakkan (load) atau
bahkan mungkin juga dari kedua-duanya”. Kerusakan motor akibat
vibrasi/getaran yang berlebih di industri dapat mengakibatkan kerugian yang
sangat besar karena proses produksi berhenti, bahan baku produksi yang
seharusnya diolah akan terbuang dan pekerja akan dirumahkan karena mesin
berhenti beroperasi. Penyebab umum getaran pada motor adalah pembebanan
dinamis dan kelonggaran, misalignment maupun ketidak normalan pada

bearing (bantalan).



Getaran yang berlebihan menyebabkan mengendornya sambungan-
sambungan pada mesin, menimbulkan suara bising, meningkatnya beban
pada komponen-komponen mesin, dan mempercepat aus bagian-bagian
mesin. Hal ini diperjelas oleh Soemarno (2008 : 1) getaran yang berlebihan
pada motor listrik dapat menyebabkan :

1. Misalignment motor terhadap load (mesin yang digerakan).

2. Kendor pada fondasi nya motor atau load.

3. Rotor unbalance (motor atau load).

4. Bearing aus atau rusak.

5. Akumulasi karat atau kotoran pada komponen putar (rotor).

Untuk menghindari kerusakan pada motor dapat dilakukan dengan
cara memantau aktivitas getaran pada motor tersebut, dengan begitu saat
getaran pada motor sangat tinggi maka dapat dilakukan pencegahan agar
motor tidak mengalami kerusakan lebih parah akibat getaran tersebut.

Pemantauan getaran motor listrik di industri pada saat ini umumnya
masih menggunakan teknik manual, yaitu dengan cara engineer langsung
turun ke lapangan untuk mengecek keadaan motor listrik, apakah motor
tersebut mengeluarkan bunyi yang keras (berisik) ataupun dengan
menyentuhnya untuk mengetahui keras atau besar getaran yang dihasilkan
oleh motor. Hal ini memakan waktu yang lama dan terlalu membuang waktu
karena orang yang memeriksa tidak mengetahui berapa besar getaran yang
dihasilkan oleh motor tersebut.

Masalah yang timbul adalah ketika operator tidak selalu ada untuk melihat

kondisi getaran motor, sehingganya butuh suatu perangkat yang dapat

memonitoring dari jarak jauh. Penulis melihat potensi yang dimiliki sistem



B.

komunikasi saat ini yang dapat melakukan akses internet dimanapun dan
kapanpun dengan bantuan smartphone oleh karena itu penulis menambahkan
monitoring melalui android dengan memanfaatkan remote acces dengan
aplikasi teamviewer, dimana aplikasi ini hanya butuh jaringan yang terhubung
ke internet untuk dapat melakukan komunikasi antara laptop dengan android.

Dengan memanfaatkan teknologi telekomunikasi, pemantauan getaran
motor listrik dapat dilakukan secara otomatis karena dapat meningkatkan
efisiensi waktu dalam bekerja, menghemat energi, mengurangi tingkat
kecelakaan Kkerja, mempermudah dalam pengerjaannya dan ini sangat
berpengaruh dalam kinerja suatu perusahaan-perusahaan maupun industri
yang melakukan aktifitas produksi dalam skala kecil maupun besar.

Dalam Tugas Akhir ini system otomasi pemantauan getaran yang akan
dirancang menggunakan modul Arduino Uno. Monitoring getaran dilakukan
melalui software Visual Basic. Semuanya akan direalisasikan dalam sebuah
trainer. Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka dirancanglah sebuah Tugas
Akhir dengan judul “Rancang Bangun Alat Pemantau Getaran Motor
Berbasis Arduino Uno dengan Interface Visual Basic”.

Identifikasi Masalah

1. Pemantauan getaran motor yang dilakukan oleh operator masih dilakukan
dengan cara turun langsung kelapangan untuk mendegarkan bunyi dan
menyentuh badan motor untuk menentukan besar getaran yang dihasilkan

pada saat motor dalam keadaan running.



2. Kerusakan motor akibat getaran yang berlebih dapat mengakibatkan
kerugian yang sangat besar karena bisa menghentikan proses produksi.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka batasan masalah pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Pemantauan besar getaran dilakukan dengan menggunakan smartphone
dan PC dengan memanfaatkan aplikasi team viewer yaitu remote acces
sebagai komunikasi antara laptop dengan smartphone

2. Alat pemantau getaran motor berbasis arduino uno dilengkapi dengan
relay pemutus sebagai penghenti motor.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas
maka yang menjadi permasalahan adalah: Bagaimana membuat alat pemantau
getaran motor dengan interface Visual Basic dan smartphone dengan

memanfaatkan aplikasi team viewer mengunakan sensor getaran 801s.

E. Tujuan
Tugas Akhir ini disusun untuk memenuhi tujuan yang diharapkan
yaitu:
1. Merancang dan membuat software (perangkat lunak) dan hardware
(perangkat keras) untuk sistem pemantauan getaran motor dengan

menggunakan Visual Basic 6.0.



2. Melakukan pemantauan getaran motor dari jarak jauh menggunakan PC
dan android dengan memanfaatkan aplikasi team viewer
3. Dapat mengirimkan pembacaan vibration sensor 801s secara berkala.
F. Manfaat
Dengan merencanakan sebuah alat untuk memonitoring vibrasi motor
tersebut diatas, nantinya diharapkan dapat mempunyai manfaat sebagai
berikut:
1. Dapat memudahkan user/operator dalam memantau besar getaran motor
dari jarak jauh dengan menggunakan PC dan smartphone.
2. Menjadi bahan studi praktek sistem telekomunikasi
3. Mengurangi dan mengetahui intensitas kerusakan motor sedari dini

4. Memperluas percobaan serta penelitian di bidang teknik elektro.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengujian dan analisa terhadap alat pemantau
getaran motor berbasis arduino dengan interface visual basic, maka dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Rancangan trainer (hardware) dan program (software) mikrokontroler
arduino dan aplikasi Visual Basic yang telah dibangun dapat berfungsi
sebagai alat pemantau getaran motor, sedangkan aplikasi Visual Basic
pada pengujian keseluruhan dapat memonitoring dan mengendalikan
perangkat.

2. Dengan adanya remote acces menggunakan teamviewer pemantauan
getaran motor dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun
menggunakan PC dan android, dengan syarat utama adalah kedua item
tersebut bisa terkoneksi dengan jaringan internet .

3. Pengiriman pembacaan sensor getaran 801s dapat dilakukan secara
berkala karena pada saat pengujian getaran motor data getaran yang

terbaca oleh Arduino Uno disimpan dalam data base.

84
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B. SARAN

1. Buku panduan untuk vibration sensor 801s sangat minim sekali,
sehingga menyulitkan penulis untuk menemukan referensi, diharapkan
untuk kedepannya buku atau materi tentang sensor ini bisa lebih banyak
lagi pembahasannya.

2. Penggunaan relay yang terlalu banyak pada komponen dapat
menyebabkan eror pada pembacaan di LCD, sehingga sangat di
sarankan untuk meminimalisir penggunaan relay pada alat yang akan di

buat.
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